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Profit perusahaan industri China bulan Agustus tumbuh

pada 10,1 persen (yoy) menjadi USD105 miliar, lebih

rendah dari pertumbuhan bulan sebelumnya yang

mencapai 16,4 persen (yoy). Produksi industri tumbuh

melambat pada Agustus dengan pertumbuhan paling lambat

sejak Juli 2020, terbebani oleh perkembangan pandemi

COVID-19 domestik, harga bahan baku yang tinggi,

kampanye untuk mengurangi emisi karbon, dan kekurangan

suku cadang yang terus-menerus seperti semikonduktor.

(Reuters)

Ekspor Malaysia melonjak 18,4 persen (yoy) menjadi

MYR95,6 miliar pada Agustus 2021, di atas konsensus

pasar pada kenaikan 14,6 persen (yoy), dan meningkat tajam

dari kenaikan 5,0 persen (yoy) pada bulan sebelumnya.

Kenaikan ekspor ini didorong oleh pemulihan lebih lanjut

dalam permintaan global dan lonjakan harga komoditas.

Ekspor meningkat untuk semua sektor, diantaranya barang

jadi, pertambangan, dan barang pertanian. Pertumbuhan

sektor industri pengolahan terutama didorong oleh

peningkatan ekspor produk elektrik dan elektronik, produk

minyak bumi, dan produk kimia. Di antara mitra dagang

utama, ekspor tumbuh ke AS, China, Singapura, dan negara-

negara ASEAN masing-masing sebesar 12,1 persen, 5,7

persen, 21,5 persen, dan 25,0 persen. (Trading Economics)

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian menyatakan

realisasi PEN per 27 September 2021 sebesar Rp404,24

triliun atau setara dengan 54 persen dari pagu yang

sebesar Rp744,75 triliun. Dengan rincian realisasi program:

kesehatan sebesar 46,8 persen dari pagu; perlindungan

sosial 62,2 persen; program prioritas 51,2 persen; insentif

usaha 94,0 persen; serta dukungan UMKM dan korporasi

42,0 persen. (CNN)

Kepala Ekonom Bank Dunia Kawasan Asia Timur dan

Pasifik optimis bahwa ekonomi Indonesia akan mampu

tumbuh mendekati 5,0 persen (yoy) pada 2022. Faktor

yang mendorong hal tersebut adalah berbagai upaya

pemerintah dalam mengatasi pandemi COVID-19. Program

vaksinasi yang terus dipercepat dan diakselerasi diiringi

masifnya upaya tracing, testing dan treatment serta

kampanye jaga jarak turut menjadi aspek dalam pemulihan

ekonomi. (CNN)

Kementerian Ketenagakerjaan memproyeksikan hingga

akhir tahun 2021 akan ada 2.819 perusahaan yang

gulung tikar dan 143.065 orang terkena PHK. Selain itu,

diproyeksikan juga akan ada 1,07 juta orang yang

dirumahkan. Proyeksi ini berdasarkan tinjauan Dinas

Ketenagakerjaan terkait permasalahan hubungan industrial

akibat covid-19. Angka tersebut belum final karena masih

akan dilakukan mediasi lebih lanjut. (CNN)
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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.273 -0,14 -1,56

IHSG 6.113 -0,15 2,24

Gov Bond Yield

- 5Y 5,1 -0,31 -0,89

- 10Y 6,2 0,21 5,65

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 24,9 -86,5 1.975,3

- Obligasi -31,5 252,9 413,9

CDS 5Y 81,3 1,52 19,98

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 80,2 0,87 54,86

WTI (USD/bbl) 76,3 1,07 57,17

CPO (MYR/mt) 4.691,0 1,34 20,56

Emas (USD/oz) 1.739,4 -0,61 -8,37

Batubara (USD/mt) 210,0 2,56 160,87

Karet (USD/mt) 164,2 0,67 9,25

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
6,1 7,45 141,47

Nikel (USD/mt) 18.958,5 -2,30 14,44

Tembaga (USD/lb) 429,4 0,14 22,01

Timah (USD/mt) 35.100,0 -3,94 72,69

Alumunium (USD/mt) 2.875,2 -1,20 45,28

Kakao (USD/mt) 2.562,0 0,63 -1,58

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.650 0,14 -1,11

Daging Sapi 123.650 -0,32 4,43

Telur Ayam 23.300 0,43 -17,23

Bawang Merah 29.750 0,00 -12,76

Bawang Putih 29.700 0,17 5,32

Cabai Merah 30.250 1,51 -47,35

Cabai Rawit 38.150 1,06 -34,39

Minyak Goreng 16.150 0,31 12,15

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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